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Persembahan

Ya Allah SWT. Ya Tuhanku

Terima kasih atas kehidupan yang Engkau peruntukkan bagi diriku tuk
merasakan indahnya dunia ini. Ku bersujud kehadapan-Mu dengan

seluruh jiwa dan ragaku, atas segala curahan kasih sayang-Mu dalam
semua takdirku. Senang, sedih, susah, kebahagiaan, suka dan cita itu
semua adalah wujud cinta-Mu kepada hamba. Segala puji bagi Allah

SWT. Tuhan semesta alam.

Ku meminta dengan penuh harap kehadapan Engkau dipenghujung awal
perjuanganku, Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagi

ku untuk meraih cita-cita besarku.

Lantunan Alfatihah beriring shalawat dalam untaian do’a, menandakan
syukur yang tiada terkira. Aku tersenyum dalam curahan cintamu, kini

baru aku mengerti arti kesabaran dalam penantian dan makna hidup
butuh perjuangan, ku persembahkah sebuah karya kecil ini untuk
ayahanda dan ibundaku tercinta. Yang tiada hentinya selama ini

memberikan semangat dan dorongan hingga ku dapat berdiri kokoh, kuat
dalam menjalani hidup yang keras sampai ibunda dan ayahanda

menutup mata untuk selamanya.

Ananda ini tau dan menyaksikan semua upaya perjuanganmu selama ini
untuk ananda agar dapat berhasil mencapai kebahagiaan didunia dan

akhirat.

Ibunda Ayanis (Almh) dan Ayahanda Syafrudin (Alm) serta Ayah
M.Daris (Alm) sungguh ananda ini tidak dapat mencurahkan semua

yang terasa didalam hati ini, karena tidak mampu ananda lukiskan dan
utarakan semua perjuanganmu mulai dari ananda dalam kandungan



dan tak lupa pula bagaimana perjuanganmu mengantar ananda ini ke
sekolah waktu pertama memasuki sekolah, hingga ananda sudah menjadi
sebesar ini. Ananda menyadari betapa ananda sudah membuatmu susah,

mungkin meneteskan air mata akibat ulah ananda sehingga ayah dan
ibu berusaha tuk berjuang untuk membuat ananda agar terukirnya

senyum di bibir ananda. Ayahan dan ibunda tercinta, maafkanlah segala
kesalahan dan kekhilafan ananda selama ini, maaf sekali lagi jika

ananda belum mampu membuat ayahanda dan ibunda bahagia didunia.
Semoga sebuah karya kecil ini dapat menjadikanmu bahagia di sana.

Kepada adikku tersayang (Miska Yeni), terima kasih atas dukungan,
perhatian, dan motivasinya selama ini. Berkat do’anya, maka unang
dapat menyelesaikan perkuliahan ini. Semoga diri adik sehat selalu,

bahagia didunia dan akhirat. Unang menyayangimu selama-lamanya.

Bagi abangku tercinta (Rezi Parmiki), terima kasih atas semua curahan
cinta kasih sayangnya kepada diriku serta memberikan do,a dan
dukungan yang tiada terkira hingga diri ini dapat menyelesaikan

perkuliahan ini. Semoga abang sehat selalu, panjang umur, dan dapat
mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat.

untuk semua teman-teman ku, teman seperjuanganku terimaksih untuk
kebersamaan, motivasi dan dukungannya selama ini.  Spesial buat semua
yang telah memberikan kenyamanan hati, tidak bisa sebutkan semuanya.

Terimakasih.
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ABSTRAK

Lusi Ardila Sari. 2017. “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Metode Demonstrasi Dengan Latihan bagi Anak Tunagrahita Sedang”
(Single Subject Research Kelas V/C1 di SDLBN No. 35 Painan Utara).
Skripsi, Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan, yakni
anak tunagrahita S yang mengalami kesulitan dalam motorik halus. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dalam memasang
kancing melalui metode demonstrasi dengan latihan bagi anak tunagrahita sedang
kelas V/C1 di SDLBN No. 35 Painan Utara.

Metode penelitian yang digunakan adalah single subject research (SSR).
Penelitian ini menggunakan desain A-B-A. Dimana kondisi A1 (baseline) adalah
kondisi awal anak dalam motorik halus sebelum diberikan perlakuan. Kondisi B
(intervensi) dimana anak diberikan perlakuan melalui metode demonstrasi dengan
latihan. Kondisi A2 (Baseline) setelah anak tidak lagi diberikan perlakuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pada motorik halus dalam
memasang kancing saat kondisi baseline (A1) kemampuan anak masih rendah.
Pada kondisi intervensi (B) menggunakan metode demonstrasi dengan latihan,
kemampuan anak meningkat yakni sampai 66%. Pada kondisi baseline (A2)
kemampuan anak dapat dipertahankan. Terbukti rumusan masalah yang
dikemukakan terjawab bahwa metode demonstrasi dengan latihan dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus dalam memasang kancing bagi anak
tunagrahita sedang kelas V/C1 di SDLBN No. 35 Painan Utara. Peneliti
menyarankan kepada guru agar menggunakan metode demonstrasi dengan latihan
dalam meningkatkan motorik halus.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui

Metode Demonstrasi dengan Latihan Bagi Anak Tunagrahita Sedang”.

Tujuan penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

pendidikan Strata Satu (S1) Jurusan PLB-UNP. Selanjutnya shalawat serta salam

kita mohon kepada Allah dengan disampaikan kepada junjungan kita Nabi

Muhammad SAW karena dengan perjuangan beliau kita dapat keluar dari zaman

kebodohan hingga ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat

sekarang ini.

Sistematik penyajian skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu Bab I

Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian. Selanjutnya Bab II

Kajian Teori terdiri dari: Pengertian, Perkembangan, Gangguan Perkembangan,

dan Pengembangan Motorik Halus, Pengertian, Macam-Macam, Tujuan, Tahapan

Memasang Kancing, dan Kriteria Memasang Kancing, dan Pengertian Metode

Demonstrasi, Metode Latihan, Pengertian, Karakteristik, Permasalahan

Pendidikan, dan Kebutuhan Anak Tunagrahita Sedang, Penelitian Yang Relevan,

Dan Kerangka Konseptual. Setelah itu Bab III Metode Penelitian terdiri dari: Jenis

Penelitian, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, Tahapan

Intervensi, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.



iv

Setelah itu Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari: Deskripsi Data,

Analisis Data, Pembahasan Hasil Penelitian, Keterbatasan Penelitian. Selanjutnya

Bab V yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

Dalam penulisan skripsi penulis berupaya semaksimal mungkin dalam

menyelesaikannya, namun penulis mengharapkan saran dari pembaca demi

kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat

memberikan sumbang saran dalam mencari solusi terhadap permasalahan belajar

siswa tunagrahita.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.

Padang, Januari 2017

Penulis



v

UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillaahi robbil’aalamin. Syukur tak terhingga penulis sujudkan

kepada pemilik jagad raya, Allah SWT, yang tiada mengurangi sedikitpun nikmat

dan karunia-Nya kepada setiap hamba-Nya di alam semesta. Diiringi Shalawat

serta salam, beserta doa teruntuk pemimpin umat islam, Rasulullah SAW. yang

hadir dalam setiap relung jiwa umat muslimin karena hadirnya membawa lentera

kehidupan bahagia bagi setiap jiwa yang menjadikan Beliau suri tauladan.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, motivasi, dukungan,

cinta dan kasih sayang serta doa dari jiwa-jiwa yang sangat luar biasa. Untuk itu,

penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1. Teristimewa untuk orang tua yang luar biasa dengan  kasih sayang yang tak

pernah putus dan tak akan pernah dapat terbalaskan meski dengan emas
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tercinta atas segala pengorbanaan, cinta, kasih sayang, dan doa yang tak
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ayahanda berhenti. Terima kasih untuk ayah M. Daris (Alm) yang telah

membesarkan dan menyediakan semua kebutuhan dalam kehidupan usi

selama ini sehingga usi dapat merasakan jenjang pendidikan sampai ayah

menutup mata yang terakhir. Usi sangat bersyukur mendapatkan kasih sayang

dari ayah dan ibu, merasakan kasih sayang dari dua ayah, yang mungkin tidak

semua orang bisa memilikinya. Tak terbayang betapa sulit hari kemaren

untuk sampai di tingkat akhir ini tanpa ada ibu dan ayah disisi usi. Saat usi
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mulai merasakan lelah bayangan pengorbanan dan perjuangan ibuk dan ayah

lah yang mendorong dan memotivasi usi, menjadikan usi lebih kuat untuk

menjalani hidup ini. Tulisan ini hanya karya sederhana yang tak akan pernah

mampu membalas semua hal yang telah ibu dan ayah berikan. Semoga karya

yang begitu sederhana dari anakmu ini menjadikan ibu dan ayah bahagia di
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semua kebaikan Ibu, semoga Allah SWT. memberikan kebaikan dan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT telah menciptakan berbagai hal yang dikehendaki-Nya di

alam semesta ini. Salah satu yang diciptakan Allah SWT adalah bumi dan

segala isinya termasuk manusia. Manusia mempunyai berbagai sifat,

karakter, kekayaan, kegemaran, dan kemampuan yang berbeda-beda.

Sehingga manusia berbeda antara satu dengan yang lainnya. Maka manusia

dapat dikatakan unik. Keunikan tersebut juga dimiliki oleh anak tunagrahita

sedang. Anak tunagrahita sedang mempunyai permasalahan dimana semua

tumbuh kembang yang di alami oleh anak terlambat termasuk

perkembangan motorik halus, sehingga sulit untuk melakukan penyesuaian

diri terhadap lingkungan, memahami sesuatu hal, dan mengikuti kegiatan

normal yang lainnya.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, kemampuan dalam motorik

halus sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan

dari kegiatan yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena kemampuan

motorik halus mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan kognitif, sosial,

maupun psikologis anak. Selain itu, kemampuan motorik halus juga

mempengaruhi penyesuaian diri anak terhadap lingkungan yang lebih luas.

Apabila kemampuan motorik halus tidak dikembangkan maka

perkembangan yang akan dialami oleh anak pada tahap selanjutnya akan

terhambat sehingga anak akan selalu bergantung pada bantuan orang lain.

Maka dari itu, kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sangat perlu
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dikembangkan agar keterampilan anak dalam memenuhi kebutuhannya

dapat dilakukan secara mandiri.

Dari studi pendahuluan yang penulis lakukan di SDLB Negeri no. 35

Painan Utara maka penulis menemukan salah seorang anak Tunagrahita

Sedang (S) yang berumur 14 tahun. (S) telah terdeteksi kelainannya ketika

masih dalam kandungan ibunya karena ayahnya yang berprofesi sebagai

dokter. Pada usia kandungan lima bulan maka terdeteksilah bahwa janin

mengalami permasalahan karena berbeda dengan perkembangan janin pada

umumnya, dimana janin terdeteksi kecil dari ukuran janin yang seharusnya.

Kelahiran dilakukan secara sesar dirumah sakit karena ketuban yang pecah

dalam usia kandungan 37 minggu. Setelah satu hari kemudian anak dirujuk

kerumah sakit M. Jamil Padang dan dirawat selama tiga bulan.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua, dapat

diketahui bahwa perkembangan motorik anak terlihat lambat. Maka dari itu,

disaat (S) berusia dua tahun, orang tua telah membawa anak berobat

kedokter di Jakarta. Ketika (S) berusia lima tahun, terdeteksi mengalami

penyakit Epilepsi. Pengobatan yang dilakukan oleh (S) sudah banyak dan

sekarang anak juga menjalani terapi di Padang dengan jadwal satu kali

dalam seminggu.

(S) sekarang telah mampu membuka sepatu secara mandiri, suka

mendengungkan irama lagu dan mengikuti lirik dari lagu yang sedang

dinyanyikan, selain hal tersebut (S) mengalami tremor, dan diasuh oleh

pendamping yang disediakan oleh orang tua.
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Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, dibutuhkan kemampuan

motorik halus. Perkembangan motorik halus (S) masih mengalami

keterlambatan. Terlihat ketika anak belum mampu mengambil, memegang,

memindahkan, mencoret, menggambar, dan menggenggam benda dengan

baik seperti manik-manik dengan dua jari yaitu ibu jari dan jari telunjuk;

serta anak tidak memperhatikan manik-manik yang ada dihadapannya.

Anak belum dapat memegang pensil dengan baik dan benar, sehingga

tidak mampu membuat garis lurus, menebalkan titik-titik, menghubungkan

dua titik menjadi garis, meniru membuat garis vertikal, meniru membuat

garis horizontal. Anak juga belum mampu membangun menara dengan dua

kubus atau balok. Sehingga persentase kemampuan motorik halus anak

hanya mencapai 30,77%. Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan

memasang kancing, terlihat bahwa (S) belum mampu untuk memegang

kancing, belum dapat memegang lobang kancing, akibatnya (S) belum

mampu untuk memasukkan kancing ke dalam lobang kancing, dan belum

mampu menarik kancing, serta belum mampu untuk merapikan kancing.

Maka dapat disimpulkan bahwa (S) belum mampu memasang kancing.

Kemampuan anak tunagrahita sedang dapat ditingkatkan dengan

melakukan kegiatan secara berulang-ulang atau pembiasaan dengan

menerapkan prinsip pembelajaran bagi anak tunagrahita sedang seperti

kesederhanaan, konkrit, dan kasih sayang. Sedangkan kemampuan motorik

halus pada jari tangan anak tunagrahita dapat dilatih melalui kegiatan

menggerakan jari-jari tangan anak dengan menggunakan berbagai media
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seperti bola, kelereng, kertas, jarum, biji-bijian, dan memasang kancing.

Selain hal tersebut dalam memberikan pelayanan kepada anak tunagrahita

sedang juga perlu diperhatikan usia anak, agar pelayanan dan pembelajaran

yang diberikan benar-benar bermanfaat untuk anak. Selama ini guru telah

mengajarkan (S) dalam hal mengurus diri sendiri seperti menggosok gigi,

menulis garis lurus, dan mengenalkan anggota tubuh. Namun, semua

kegiatan tersebut belum dapat dikuasai oleh (S) secara keseluruhan karena

kemampuan motorik halus yang masih menggalami hambatan.

Berdasarkan usia yang dimiliki oleh (S) yang sudah remaja dan tidak

mungkin selamanya didalam asuhan pengasuh dan anak mempunyai

permasalahan dalam motorik halus sehingga belum mampu memakaikan

kancing baju secara mandiri. Maka penulis ingin motorik halus pada jari

tangan anak tunagrahita dapat dilatih dengan menggunakan pakaian yang

mempunyai kancing melalui metode demonstrasi dengan latihan agar

pembelajaran yang diberikan dapat dirasakan langsung manfaatnya bagi

anak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Finaros (2012:73)

menyatakan bahwa kombinasi metode demonstrasi dan latihan efektif

meningkatkan kemampuan mencuci baju anak tunagrahita sedang kelas

D.VI di SDLB Tarantang. Metode demonstrasi dengan latihan dalam

penelitian ini dilakukan karena metode demonstrasi yaitu metode yang

memperagakan suatu proses secara konkrit sedangkan metode latihan disini

adalah suatu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan suatu

kebiasaan. Setiap metode yang digunakan pasti mempunyai kelebihan dari
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metode lainnya, begitu pula metode demonstrasi dengan latihan. Metode ini

digunakan dalam penelitian ini karena metode demonstrasi dengan latihan

mempunyai keunggulan yaitu cara yang dapat digunakan untuk

mempraktekkan suatu proses secara keseluruhan dengan nyata yang

dilakukan secara berulang-ulang agar terjadinya suatu kebiasaan.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik melakukan

penelitian untuk membantu anak meningkatkan kemampuan motorik halus

dalam aspek memasang kancing pada pakaian melalui metode demonstrasi

dengan latihan bagi anak tunagrahita sedang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang penulis uraikan didalam latar

belakang di atas, maka identifikasi masalah yang terdapat dalam latar

belakang ini adalah :

1. Anak belum mampu mengambil benda dengan dua jari yaitu ibu jari dan

jari telunjuk.

2. Anak belum mampu mengenggam dengan baik.

3. Anak belum mampu memasangkan kancing pakaian dengan benar.

4. Metode demonstrasi dengan latihan belum pernah digunakan guru dalam

meningkatkan kemampuan motorik halus dalam aspek memasang

kancing.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan-batasan dari kajian yang akan

diteliti. Agar penelitian yang akan dilakukan lebih terarah dan efektif.
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Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti

yang terbatas serta supaya penelitian ini juga terarah maka penulis

membatasi masalah penelitian pada kemampuan motorik halus melalui

metode demonstrasi dengan latihan memasang kancing bagi anak

tunagrahita sedang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di dalam latar

belakang di atas, maka dapat penulis rumuskan permasalahan ini, yaitu

“Apakah metode demonstrasi dengan latihan memasang kancing dapat

meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang

kelas V/C1 di SDLBN No. 35 Painan Utara?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan aspek yang ingin dicapai dalam kajian

yang hendak dibahas dalam penelitian ini. Sejalan dengan rumusan masalah

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa metode

demonstrasi dengan latihan memasang kancing dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang kelas V/C1 di

SDLBN No. 35 Painan Utara.

F. Manfaat Penelitian

Hasil yang didapatkan dari melaksanakan penelitian diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak tanpa terkecuali terutama bagi pihak

yang berhubungan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak,

antara lain :
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1. Bagi Anak

Supaya anak memiliki kemampuan dalam motorik halus agar dapat

secara mandiri dalam merawat dirinya sendiri.

2. Bagi Guru

Sebagai bahan acuan dalam menerapkan cara mengajar pada anak

tunagrahita sedang melalui metode demonstrasi dengan latihan untuk

meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita sedang.

3. Bagi Peneliti

Penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat menambah wawasan

dan memperdalam ilmu pengetahuan yang penulis miliki sebagai seorang

calon guru pendidikan luar biasa dalam meningkatkan kemampuan pada

anak tunagrahita sedang.

Selain itu juga sebagai bahan kajian untuk membantu anak

tunagrahita sedang dalam meningkatkan kemampuan motorik halus

dalam kehidupannya.

4. Bagi peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam

pelaksanaan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab IV,

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metode demonstrasi dengan latihan

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dalam memasang kancing

bagi anak tunagrahita sedang kelas V/C1 di SLBN no. 35 Painan Utara. Hal

ini dapat dibuktikan dengan analisis data grafik dan perhitungan yang teliti

terhadap data yang didapat dilapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada motorik halus dalam memasang

kancing saat kondisi Baseline (A1) kemampuan anak pada motorik halus

dalam memasang kancing masih rendah. Pada kondisi Intervensi (B)

menggunakan metode demonstrasi dengan latihan, kemampuan anak

meningkat yakni sampai 66%. Pada kondisi Baseline (A2) kemampuan anak

dapat dipertahankan.

Dari hasil pengamatan tersebut menampakkan kecenderungan lebih

bervariasi menaik kearah positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa metode demonstrasi dengan latihan dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus dalam aspek memasang kancing bagi anak

tunagrahita sedang kelas V/C1 di SLBN no. 35 Painan Utara.

B. Saran

Setelah memperhatikan temuan peneliti yang diperoleh dari

kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang dapat

disampaikan melalui penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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1) Dalam melatih motorik halus, terutama bagi anak tunagrahita sedang,

berikanlah kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sehingga anak tidak

mudah bosan serta pembelajaran yang dilakukan hendaklah selalu

diulang-ulang sehingga pembelajara tersebut menjadi suatu kebiasaan

bagi anak tunagrahita sedang.

2) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan metode demonstrasi

dengan latihan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak

yang mengalami permasalahan.
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